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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Sistem Informasi Akuntansi

Sistem yaitu sekelompok elemen yang terintegrasi untuk mencapai
suatu tujuan.’ Sistem adalah dua atau lebih komponen yang saling
berkaitan yang berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sebagian besar
sistem terbentuk dari beberapa subsistem yang lebih kecil yang
mendukung sistem yang lebih besar.® Sistem merupakan serangkaian
komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan
yang di inginkan. Sistem memiliki tiga karakteristik yaitu komponen
sesuatu yang dapat dilihat di dengar atau dirasakan, proses kegiatan
untuk mengkoordinasikan komponen yang terlibat dalam sistem, tujuan
sasaran akhir yang ingin dicapai.’

Informasi adalah hasil olahan data yang bermanfaat bagi pengguna
informasi. ® Data adalah fakta yang dikumpulkan, dicatat, disimpan, dan
diproses oleh sistem informasi. Semakin banyak dan semakin
berkualitas informasi yang tersedia, maka pengambilan keputusan

menjadi semakin baik.®

% Eti Rochaety, Sistem Informasi Manajemen, ( Jakarta : Mitra Wacana Media, 2017), hal. 4

® TMBook, Sistem Informasi Akuntansi, (Yogyakarta: Andi, 2017), hal. 3

’ Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 1

8| Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi, (Jakarta: Mitra Wacana
Media, 2016 ), hal. 7

® TMBook, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 4
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Informasi yaitu data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk
yang mempunyai arti bagi penerima dan memiliki nilai nyata yang
dibutuhkan untuk proses pengambilan keputusan saat ini maupun masa
yang akan datang. °Agar bermanfaat, informasi harus memiliki kualitas
atau karakteristik sebagai berikut:

a. Relevan
Berarti menambahkan pengetahuan atau nilai bagi para pembuat
keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan
kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan/membenarkan
ekspektasi semula.

b. Dapat dipercaya
Berarti bebas dari kesalahan atau bias dan secara akurat
menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

c. Lengkap
Berarti tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para
pemakai.

d. Tepat waktu
Berarti disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses
pembuatan keputusan.

e. Mudah dipahami

Berarti disajikan dalam format yang mudah dimengerti.

1 TMBook, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 6



12

f. Dapat diuji kebenarannya

Berarti memungkinkan dua orang yang kompeten untuk

menghasilkan informasi yang sama secara independen.!

Akuntansi menurut American Accounting Association (AAA)
adalah proses mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan
informasi ekonomi untuk memungkinkan dilakukan penilaian serta
pengambilan keputusan secara jelas dan tegas bagi pihak-pihak yang
menggunakan informasi tersebut.*?

Menurut Wild & Kwok, akuntansi adalah sistem informasi yang
menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan

13 Akuntansi

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan.
mengacu pada tiga aktivitas dasar yaitu mengidentifikasi, merekam dan
mengomunikasikan kejadian ekonomi yang terjadi pada organisasi
untuk kepentingan pihak pengguna. Pengguna laporan keuangan terdiri
dari penggunaan internal dan eksternal. Contoh pengguna internal
adalah individu-individu didalam perusahaan yang berkepentingan
untuk merencanakan, mengoordinasikan, dan menjalankan kegiatan

bisnis perusahaan, seperti manajer, supervisor, direktur, internal audit

dan karyawan perusahaan.

1 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 15

12 antip Susilowati, Mahir Akuntansi Perusahaan Jasa dan Dagang, (Yogyakarta:
Kalimedia, 2015) hal. 1

13 Sukrisno Agus & Estralita Trisnawati, Akuntansi Perpajakan, (Jakarta:Salemba Empat,

2017) hal. 1
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Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis,
mengolah data menjadi laporan, dan mengomunikasikan hasilnya
kepada para pengambil keputusan. Akuntansi adalah “bahasa bisnis”
karena dengan akuntansi sebagian besar informasi  bisnis
dikomunikasikan.**

Dalam islam pencatatan atas segala transaksi dengan benar dan adil
sebagaimana di firmankan oleh Allah SWT dalam al-quran surat Al-
Bagarah [2]: 282
Lo K & }ii?u ‘y\ Ay 3 25056 13 15841 J,\Js PR
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(,:"‘L:;9L5"”J§"‘MJ §;/x/

Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa

4 Al Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi Jilid 1 Edisi 7, (Yogyakarta: STIE YKPN,
2016), hal. 4
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kepada Allah Rabbnya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari
hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan,
maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di
antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya
jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil;
dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar
sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi
Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada
tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah muamalahmu itu), kecuali
jika muaamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya.
Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis
dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. (QS. Al-Bagarah: 282)."

Ayat tersebut menunjukkan praktek akuntansi telah diterapkan sejak
dulu yakni pada zaman Rasulullah SAW dimana ketika terjadi muamalah
tidak secara tunai maka diwajibkan untuk menulisnya, hal ini yang
menjadi tahap awal dalam akuntansi yaitu pencatatan.

Sistem informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk
mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta menyimpan data dan
cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan,
dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.'® Sistem Informasi adalah

> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan New Cordova,(Bandung: Syamil
Quran,2012)., hal. 48

18 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 16
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sistem informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai suatu rangkaian

yang komponen-komponennya saling terkait yang mengumpulkan (dan

mengambil kembali), memproses, menyimpan dan mendistribusikan
informasi untuk mendukung pengambilan keputusan dan mengendalikan
perusahaan.*’

Beberapa Fungsi Sistem Informasi antara lain :

a. Meningkatkan aksesibilitas data yang tersaji secara tepat waktu dan
akurat bagi para pemakai, tanpa mengharuskan adanya perantara sistem
informasi.

b. Menjamin tersedianya kualitas dan keterampilan dalam memanfaatkan
sistem informasi akuntansi yang kritis.

c. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif

d. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan keterampilan pendukung
sistem informasi.

e. Menetapkan investasi yang akan diarahkan pada sistem informasi.

f. Mengantisipasi dan memahami konsekuensi-konsekuensi ekonomis dari
sistem informasi dan teknologi baru

g. Memperbaiki produktivitas dalam aplikasi pengembangan dan
pemeliharaan sistem.

Sistem Informasi Akuntansi merupakan sistem yang mengumpulkan,
mencatat, menyimpan dan memproses data sehingga menghasilakan

informasi bagi para pengambil keputusan. Sistem informasi akuntansi

71 Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 5
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dapat berupa sistem manual maupun sistem yang menggunakan teknologi
terbaru. *°
Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses
data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk
merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.™
2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Komponen Sistem Informasi Akuntansi memiliki enam
komponen:
a. Orang yang menggunakan sistem
b. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk mengumpulkan,
memproses, dan menyimpan data.
c. Data mengenahi organisasi dan aktivitas bisnisnya.
d. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data
e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat
periferal dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam
SIA
f. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan
data SIA
Enam komponen tersebut memungkinkan SIA memenuhi tiga fungsi
bisnis penting yaitu :
a. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenahi aktivitas, sumber

daya, dan personel organisasi. Organisasi memiliki sejumlah proses

¥ TMBook, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 6
19 Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi...,hal. 4
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bisnis, seperti melakukan penjualan atau membeli bahan baku,
yang sering diulang.

b. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat
merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi
aktivitas, sumberdaya dan personel.

c. Memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan
aset dan data organisasi.?

3. Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi Untuk Menambah Bagi

Bisnis

a. Dapat memperbaiki produk atau jasa dengan meningkatkan kualitas,

mengurangi biaya, atau menambah atribut yang diinginkan
konsumen.

b. Dapat meningkatkan efisiensi.

c. Dapat memberikan informasi yang tepat waktu dan dapat dipercaya

untuk memperbaiki pembuatan keputusan.

d. Dapat meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan

e. Dapat memperbaiki komunikasi.

f. Dapat memperbaiki penggunaan pengetahuan.?

Jadi informasi akuntansi bagi perusahaan sangat penting dan
saling berkaitan dalam pengoperasian data akuntansi untuk menjadikan
sistem informasi tersebut sebagai informasi yang berkualitas secara

efektif dan efisien.

20 Marshall B. Romney & Paul John Steinbart, Sistem Informasi Akuntansi,(Jakarta:
Salemba Empat, 2017), hal. 11
2! Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 13-14
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Di surah Al Hujurat ayat 6 telah di jelaskan hal tersebut, sebagai

berikut :

DENIEEEFERT CRRNS I R A I LAER TR e T (fC

- “ ﬂa,f >
B A

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
(QS. Al Hujurat; 6)%

Dengan demikian, dalam pandangan islam diharuskan
memeriksa infomasi terlebih dahulu sebelum memutuskan keputusan
agar keputusan yang kita ambil tidak salah.

4. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Penjualan adalah suatu kegiatan pokok perusahaan untuk
memperjual-belikan barang dan jasa yang perusahaan hasilkan. Dalam
sistem penjualan terdapat dua macam yaitu sistem penjualan tunai dan

kredit.?® Ayat Al-Qur’an yang menerangkan tentang jual beli ini yaitu

surah Al-Bagarah:275

C w - A G4 2.8 _ ,@
i i u*‘ QUQM..J\ Ahow 6.,\.3\ 6}2.: LA.{Y\ d \.;J_S jlf\g Q’i;'d\
s S Ess kB sl O ou sk ’Ciﬂ\ G 16 25 s
;u;;i addls s 255 © 5&\ A sy Gale G 48 G50 4 2 Bheys

22 Salim Bahresy, Tarjamah Al-Qur’Al-Hakim,(Surabaya: CV. Sahabat llmu ,2001) hal. 517
23\/. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 79
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Artinya:

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya. (QS. Al Bagarah:275).%*

a. Sistem Penjualan Tunai
Sistem penjualan tunai merupakan sistem yang diberlakukan
oleh perusahaan dalam menjual barang dengan cara wajibkan
pembeli untuk melakukan pembayaran harga terlebih dahulu
sebelum barang diserahkan pada pembeli. Setelah pembeli
melakukan pembayaran, baru barang diserahkan, kemudian transaksi
penjualan dicatat.?®
Prosedur yang membentuk sistem dalam sistem penjualan
tunai adalah sebagai berikut :
1) Prosedur order penjualan.
Dalam prosedur ini, bagian penjualan menerima order dari
pembeli dan membuat faktur penjualan tunai. Setelah pembeli
membayar, bagian gudang mengirimkan barang kepada
pembeli.

2) Prosedur penerimaan kas

?* Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan..., hal. 46
2>\, Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 79
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Dalam prosedur ini, bagian kasa menerima pembayaran dari
pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita
register kas dan cap “Lunas” pada faktur penjualan tunai)
kemudian pembeli mengambil barang.

3) Prosedur pembungkusan dan penyerahan barang
Dalam prosedur ini, pengiriman hanya menyerahkan barang
kepada pembeli.

4) Prosedur pencatatan penjualan tunai
Dalam prosedur ini, bagian akuntansi melakukan pencatatan

transaksi penjualan tunai.?

26'\/. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 80



Gambar 2.1
Flowchart Prosedur Penjualan Tunai
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27\/. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 81
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Gambar 2.2

Flowchart Prosedur Penjualan Tunai
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Sumber: V. Wiratna Sujarweni®®

28 \/. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 82



23

a. Bagian Order Penjualan
1) Menerima pesanan atau order dari pembeli
2) Mengisi formulir faktur penjualan Tunai (FPT) rangkap 3
Mendistribusikan FPT sebagai berikut:
Lembar 1 : Diserahkan ke pembeli untuk kepentingan
pembayaran ke bagian kasa.
Lembar 2 : Dikirim ke bagian pembungkus/pengiriman barang
bersamaan dengan barang
Lembar 3 : Diarsip sementara oleh bagian order penjualan
berdasarkan nomor urut FPT untuk kepentingan
perhitungan komisi/bonus dan pengendalian barang.?®
b. Bagian Kasa
1) Menerima FPT lembar 1 dari bagian order penjualan via
pembeli
2) Menerima uang sejumlah yang tercantum dalam FPT
3) Mengoperasikan mesin register kas untuk memeriksa
kebenaran perhitungan jumlahnya dan menyelesaikan transaksi
penerimaan kas sehingga menghasilkan pita register kas
4) Membubuhkan cap “Lunas” pada FPT lembar 1 dan

menempelkan pita register kas pada FPT tersebut

29\, Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 83



5)

6)

7)

24

Menyerahkan FPT lembar 1 dan pita register kas ke pembeli
untuk kepentingan pengambilan barang di bagian pembungkus
Setiap hari menyetorkan seluruh penerimaan kas dari hasil
penjualan hari itu atau hari kerja sebelumnya ke bank dan
menerima bukti setoran dari bank

Menyerahkan bukti setoran bank ke bagian akuntansi.*

c. Bagian Pembungkus

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menerima FPT lembar 2 dan barang yang terjual dari bagian
order penjualan.

Memeriksa kebenaran jenis barang dengan yang tertulis pada
FPT.

Membungkus/mengemas barang dan menempelkan FPT
lembar 2 pada pembungkusnya sebagai identitas kemasan
barang sehingga siap diserahkan pada pembeli.

Menerima FPT lembar 1 yang sudah di cap “Lunas” dan pita
register kas dari pembeli.

Memeriksa apakah FPT lembar 1 dari pembeli tersebut telah
dicap “Lunas”.

Membandingkan kebenaran data yang ada di FPT lembar 1 dan
FPT lembar 2 yang tertempel pada pembungkus barang yang

bersangkutan.

%0/, Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 84
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7) Menyerahkan barang berikut FPT lembar 1 pada pembeli
sesuai dengan yang tertera pada FPT lembar 1 dan FPT lembar
2.

8) Mengirimkan FPT lembar 1 berikut pita register kasnya ke
bagian akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan
transaksi penjualan tunai.*

d. Bagian Akuntansi

1) Menerima FPT lembar 1 yang ditempeli pita register kas dan
memeriksa kebenarannya.

2) Menggunakan FPT lembar 1 sebagai dokumen sumber dan pita
register kas sebagai dokumen pendukung untuk mencatat
transaksi penjualan tunai ke buku catatan berikut : Catatan
Jurnal Penjualan sebagai Penambah Jumlah Penjualan; Catatan
Jurnal Penerimaan Kas sebagai Penambah Jumlah Kas dari
Penjualan; Catatan Kartu Persediaan sebagai Buku Pembantu
untuk Mencatat Pengurangan Barang yang Dijual.

3) Mengarsip permanen FPT lembar 1 dan pita register kas
berdasarkan nomor urut faktur.

4) Setiap hari bagian akuntansi menerima bukti setor ke bank
dengan jumlah dari keseluruhan FPT 1 yang telah dibukukan

sebagai pengendalian.

31/, Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 85
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5) Setiap periode tertentu, bagian akuntansi membuat laporan
penjualan barang berupa: Laporan Penjualan Berdasarkan Jenis
Produk; Laporan Penjualan Berdasarkan Pelanggan; Laporan
Penjualan Berdasarkan Daerah Pemasaran; Laporan Penjualan

Berdasarkan Bagian Order Penjualan (Pelayan).*

32'\/. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 86



Contoh beberapa dokumen (formulir bukti) transaksi dalam siklus penjualan:

Gambar 2.3
Order Pembelian dari Pelanggan
Form : OP

No :

Bandung
ORDER PEMBELIAN

Kepada

Mohon kirim barang berikut ini :

Kode | Uraian

Br Kuantitas | Harga Jumlah

Tanggal kirim : Syarat pembayaran:

Bandung

Manajer
pembelian

Sumber: | Cenik Ardana & Hendro Lukman®®

% | Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi.... hal. 132
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Gambar 2.4

Order Penjualan

Form :0J

28

PT...
Jalan.................
Bandung
ORDER
PENJUALAN
| No OP: |
Dijual
kepada
INOTTB: |
| No. DO : |
Kode uraian unit unit Harga
o Jumlah
Br Order | Dikirim | Satuan umie
Total
Syarat kredit Tanggal Kirim:
............ ,20.........
(corerereeerienieies )

Sumber : I Cenik Ardana & Hendro Lukman **

% Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 133
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Gambar 2.5
Faktur Penjualan ( Invoice)

Form:FAK

PT...
Jalan........cc.......
Bandung
FAKTUR
| No OP: |
Dijual
kepada
INOTTB: |
| No. DO : |
Kode uraian unit unit Harga lah
Br Order | Dikirim | Satuan Jumla
Total
Syarat kredit Tanggal Kirim:
............ 20.........
(e )

Sumber : | Cenik Ardana & Hendro Lukman *°

% Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 134




Gambar 2.6
kuitansi
Form:KW
KWITANSI

\ Diterima dari \ \ \
Terbilang:
Untuk Pembayaran :

| Rp. 20

(Sumber : 1 Cenik Ardana & Hendro Lukman *

% Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 135
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Gambar 2.7
Bukti Penerimaan Kas

Form: BPr

BUKTI PENERIMAAN

\Kas/Bank\ \ \ \ Cek/Giro No.

IRekNo. \ \ |

| Diterima dari |

| Sejumlah Uang | | Rp.

Terbilang:

Untuk Penerimaan:

Diterima Oleh: Disetujui Oleh:

Akun PB Kode D/K Jumlah

Sumber : I Cenik Ardana & Hendro Lukman®’

37 Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi.., hal. 135
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Gambar 2.8
Nota Kredit
Form:NK
NOTA KREDIT No.
Dikredit kepada
No. Faktur : Tanggal No. OP .
Kuantitas | No. | Deskripsi Harga | jumlah
Item

Alasan dikredit :

Diterima oleh :

Disetujui oleh :

Sumber : I Cenik Ardana & Hendro Lukman *

% Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 136
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b. Penjualan Kredit
Sistem penjualan kredit merupakan sistem penjualan dimana
pembayaran dilakukan setelah barang diterima pembeli, jumlah dan
jatuh tempo pembayaran disepakati oleh kedua belah pihak.
Prosedur yang membentuk sistem dalam sistem penjualan
kredit adalah sebagai berikut :
1) Prosedur order penjualan.
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari
pembeli.
2) Prosedur persetujuan kredit.
Dalam prosedur ini bagian penjualan meminta persetujuan kredit
pada bagian kredit yaitu pada bagian keuangan.
3) Prosedur pengiriman.
Dalam prosedur ini, bagian pengiriman mengirimkan barang
pada pembeli sesuai surat order pengiriman.
4) Prosedur faktur penagihan.
Dalam prosedur ini, bagian penagihan membuat faktur
penjualan dan dikirim pada pembeli.
5) Prosedur pencatatan akuntansi.
Dalam prosedur ini, bagian akuntansi membuat kartu piutang

berdasarkan faktur penjualan.®

/. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 89



Flowchart Penjualan Kredit

Gambar 2.9
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Pesanan Penjualan
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;embeh Urut
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Rek. BB
Kartu
Persediaan

Sumber: V. Wiratna Sujarweni “°

0/, Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 90
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a) Bagian Order Penjualan

1. Menerima pesanan/order dari pelanggan.

2. Berdasarkan surat order yang diterima dari pelanggan, bagian
ini membuat surat pesanan penjualan dan diberikan pada
kepala bagian kredit.

3. Setelah kredit yang diajukan pembeli disetujui oleh kepala
bagian kredit maka bagian order penjualan membuat surat
perintah pengiriman barang rangkap 5. Lembar 5 diberikan
pada bagian akuntansi, lembar 4 diberikan pada bagian
penagihan/faktur, dan lembar 1, 2, 3 diberikan pada bagian
gudang

b) Bagian Kredit
Bagian kasa menerima surat order penjualan dari bagian
order penjualan, kemudian memeriksa status kredit dan memberi
persetujuan
c) Bagian Gudang
Bagian gudang mendapatkan surat perintah pengiriman
barang lembar 1, 2, 3. Lembar ke-3 ditempel pada pembungkus
barang, lembar ke-2 dimintakan tanda tangan dari pembeli, dan
lembar ke-1 dibawa untuk pengiriman barang

d) Bagian Penagihan Faktur
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1. Surat perintah pengiriman barang lembar ke-4 dari order
penjualan diterima oleh bagian penagihan/faktur
2. Membuatkan faktur penjualan rangkap 3 lembar ke-1
diberikan pada pembeli, lembar ke-2 diberikan pada
akuntansi, dan lembar ke-3 disimpan sesuai abjad.
e) Bagian Akuntansi
1. Menerima faktur penjualan lembar ke-2 dari bagian
penagihan/faktur diterima oleh bagian akuntansi
2. Bagian akuntansi membuat jurnal
3. Membuat kartu piutang dan persediaan
Sistem retur penjualan adalah sistem pengembalian barang yang
dibeli oleh pelangan rusak atau cacat.
Prosedur membentuk retur penjualan adalah sebagai berikut:
1. Prosedur pengecekan barang
Dalam prosedur ini, adalah prosedur bagian gudang mengecek
barang
2. Prosedur penjualan
Dalam prosedur ini, bagian penjualan membuat laporan retur
penjualan
3. Prosedur gudang
Dalam prosedur ini, bagian gudang menukar barang yang rusak,

cacat dengan barang yang baru.**

*1\/, Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 97



Gambar 2.10

Retur Penjualan
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Retur Penjualan
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*2\/. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 98
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a. Customer
1) Melakukan pengecekan barang.
2) Kalau ada barang yang dibeli cacat maka customer mencatat
daftar barang yang yang akan dikembalikan.
3) Customer mencari nota pembelian
4) Customer mengembalikan barang beserta nota pembelian
kepada bagian penjualan
5) Customer diberi nota retur oleh bagian penjualan beserta
barang yang baru
b. Bagian Penjualan
1) Menerima nota pembelian dan barang yang rusak dan akan
ditukar oleh customer
2) Bagian ini membuat laporan retur penjualan rangkap 2.
Laporan retur penjualan ke-2 diberikan bagian gudang bersama
barang yang diretur
3) Setelah diperiksa oleh bagian gudang maka bagian gudang
akan memberikan laporan retur penjualan setelah diperiksa
4) Bagian penjualan membuat nota retur penjualan rangkap 2.
Nota retur pertama diberikan pada customer dan nota retur ke-
2 disimpan.*®
c. Bagian Gudang

1) Menerima laporan retur penjualan dari bagian penjualan.

V. Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 99
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2) Bagian ini memeriksa dan menyediakan barang pengganti.

3) Membuat laporan retur penjualan setelah diperiksa rangkap 2.
Laporan retur penjualan setelah diperiksa, pertama diberikan
pada bagian penjualan bersama barang yang baru, laporan retur
penjualan setelah diperiksa ke-2 disimpan.

5. Pengendalian Internal

Pengendalian internal adalah rencana organisasi dan metode yang
digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan
informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiensi, dan
untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.**

Pengendalian internal yang dirumuskan oleh Committee of
Sponsoring Organizations (COSO) of the Treadway Commission adalah
suatu proses yang diberlakukan oleh dewan direksi , manajemen, dan
aparat lainnya, yang dirancang untuk memberikan keyakinan yang
memadai sehubungan dengan pencapaian tujuan dalam kategori
efektivitas dan efesiensi operasi, keandalan laporan keuangan, dan
ketaatan terhadap hukum dan peraturan berlaku.*

Sistem pengendalian internal memiliki lima komponen utama yaitu
a. Lingkungan pengendalian

Merupakan tanggung jawab manajemen untuk menegaskan bahwa

intregitas merupakan nilai suatu organisasi dan bahwa aktivitas

tidak etis tidak dapat ditoleransi. Merupakan tugas manajemen

*Krismiaji, Sistem Informasi Akuntansi..., hal. 216
| Cenik Ardana & Hendro Lukman, Sistem Informasi Akuntansi...., hal. 76
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untuk menciptakan iklim yang kondusif bagi terciptanya
pengendalian.

b. Penilaian risiko
Perusahaan harus mengidentifkasi dan menganalisis berbagai faktor
yang bisa menimbulkan risiko bagi perusahaan dan harus
menentukan bagaimana mengelola risiko tersebut.

c. Aktivitas pengendalian.
Untuk mengurangi terjadinya penyelewengan, manajemen harus
merancang kebijakan dan prosedur untuk menghadapi risiko
tertentu yang dihadapi perusahaan.

d. Informasi dan komunikasi
Sistem pengendalian internal harus mengomunikasikan semua
informasi penting ke semua lapisan dalam organisasi, baik ke
bawah maupun ke atas serta mengkomunikasikan informasi ke
pihak eksteren yang sesuai.

e. Monitoring
Sistem pengendalian internal harus memonitor secara periodik
dengan memadai. Penyimpangan yang signifikan harus dilaporkan

kepada manajemen puncak atau dewan komisaris.*®

“® Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi Jilid 11, (Yogyakarta: AdMark, 2014), hal. 5
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Jenis sistem pengendalian internal berdasarkan tujuannya dibagi
menjadi dua yaitu
1) Pengawasan Akuntansi
Pengawasan akuntansi adalah menjamin bahwa semua transaksi
yang ada di perusahaan dilaksanakan sesuai otorisasi manajemen.
Transaksi sudah dicatat sesuai dengan standar akuntansi dan sudah
sesuai dengan transaksi yang ada. Pengawasan akuntansi juga
meliputi pengawasan pada harta berwujud dan tidak berwujud.
2) Pengawasan Manajemen
Dibuat untuk mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Pengawasan manajemen mencakup pada semua departemen yang
ada dalam perusahaan.*’
Jenis sistem pengendalian internal berdasarkan kegiatannya ada
tiga yaitu:
1) Pengendalian Preventif
Untuk mencegah terjadinya masalah. Misalnya merekrut
karyawan yang kompeten, pembagian tugas karyawan, dan
pengendalian akses fisik terhadap aset dan informasi
2) Pengendalian detektif
Untuk menemukan masalah yang tidak dapat dicegah. Misalnya
melakukan pengecekan ulang perhitungan dan menyiapkan

rekonsiliasi bank

"/, Wiratna Sujarweni, Sistem Akuntansi..., hal. 76



42

3) Pengendalian korektif
Untuk mengidentifikasi dan mengkoreksi masalah sekaligus
mengkoreksi dan memulihkan dari kesalahan. Misalnya membuat
backup copy dari file dan mengkoreksi kesalahan entry data.*®
Dalam pengendalian internal terdapat beberapa unsur-unsur pokok
dalam pengendalian internal diuraikan sebgai berikut :

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional
secara tegas.

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan
dan biaya.

3) Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap
unit organisasi.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.*°
Ada enam prinsip aktivitas pengendalian internal yaitu
a) Penetapan Tanggungjawab

Dalam perusahaan yang memiliki pengendalian internal yang
baik, setiap tugas ditetapkan penanggung jawabnya.
Pengendalian semakin efektif apabila satu orang bertanggung

jawab atas satu tugas tertentu.

“® TMBook, Sistem Informasi Akuntansi Esensi dan Aplikasi.., hal. 61
*9 Nur Diana Kholidah, penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dalam upaya
meningkatkan pengendalian internal, Jurnal llmu dan Riset Akuntansi Volume 6, Nomor 9, 2017
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b) Pemisahan Tugas

Pemisahan tugas merupakan hal yang tidak bisa ditawar bagi
terciptakan sistem pengendalian internal yang baik. Ada dua hal
penting dalam penerapan prinsip. Yang pertama, pisahkan
bagian yang mengurusi operasi akuntansi. Yang kedua pisahkan
bagian yang menyimpan aset dan bagian akuntansi. Pemisahan
tugas sangat penting, karena memberi kewenangan hanya
kepada satu orang untuk bertanggung jawab atas aktivitas yang
saling berkaitan akan meningkatkan terjadinya kekeliruan dan
penyelewengan.®

c) Prosedur-Prosedur Dokumentasi

Dokumen merupakan bukti bahwa transaksi dan peristiwa
telah terjadi. Contohnya di Supermarket, pita register kas
merupakan bukti dokumen untuk penjualan dan jumlah kas yang
diterima. Begitu pula, dokumen pengiriman barang merupakan
bukti telah terjadinya pengiriman barang dan faktur penjualan
merupakan bukti bahwa perusahaan telah menagih pelanggan
atas barang yang dijualnya. Dengan adanya tanda tangan pada
setiap dokumen dapat diketahui siapa yang bertanggung jawab
atas suatu transaksi. Perusahaan harus membuat dokumen dan

dari pada saat transaksi terjadi.

*® Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi Jilid II..., hal. 8
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d) Pengawasan Fisik

Pengawasan sescara fisik atas aset-aset perusahaan sangat
penting, artinya pengawasan fisik berkaitan dengan pengamanan
atas aset dan meningkatkan ketelitian serta bisa dipercayanya
catatan akuntansi.”*

e) Verifikasi Internal Secara Independen

Sistem pengendalian internal mensyaratkan adanya verifikasi
internal secara independen. Prinsip ini diterapkan dengan cara
melakukan review atau (mengkaji ulang) data yang telah
dihasilkan oleh para pegawai. Verifikasi internal secara
independen sangat bermanfaat khususnya dalam
membandingkan antara catatan pertanggungjawaban dengan aset
yang sesungguhnya ada.

f) Pengendalian Sumberdaya Manusia

Aktivitas pengendalian sumber daya manusia meliputi hal-hal
berikut :

Mempertanggungkan pegawai-pegawai yang menangani kas.
Mempertanggungkan  berarti  mendapatkan  perlindungan
asuransi terhadap pencurian yang dilakukan pegawai serta
memeriksa latar belakang calon pegawai salah satu cara yang

penting dan murah untuk mengurangi kemungkinan pencurian

> Al Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi Jilid 1...., hal. 6-10
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dan penggelapan yang dilakukan pegawai adalah dengan
mempelajari latar belakang calon karyawan.

Kelemahan Pengendalian Internal

1) Pengendalian internal rentan terhadap kelemahan-kelemahan
manusiawi, seperti kelelahan fisik maupun mental pegawai dan
kejenuhan yang dapat mengurangi ketelitian kerja.

2) Kolusi atau kerjasama antar pegawai yang tidak jujur untuk
melakukan pelanggaran/kejahatan seringkali tidak dapat dicegah
oleh sistem.

3) Pengendalian internal pada umumnya diterapkan pada transaksi-
transaksi rutin harian, sedangkan transaksi yang tidak biasa
terjadi atau yang hanya terjadi di akhir tahun tidak terawasi.

4) Faktor biaya sering menjadi kendala, sehingga tidak semua
tujuan pengendalian dapat dicapai.

5) Pengendalian yang diterapkan perusahaaan seringkali tidak
diselaraskan dengan perkembangan yang terjadi dalam
perusahaan.

B. Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian yang dilakukan Tampubolon dkk, bertujuan untuk
mengevaluasi penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dalam

menunjang terhadap pengendalian intren pada PT.Kita Jaya Sukses Batam.

%2 Al Haryono Jusup, Dasar-Dasar Akuntansi Jilid 1 Edisi 7...., hal. 13
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Sistem informasi akuntansi penjualan yang diterapkan oleh PT. Kita Jaya
Sukses sudah menggunakan sistem komputerisasi dengan baik. Namun
pengendalian internal yang diterapkan pada PT. Kita Jaya Sukses juga
kurang sesuai dengan teori dikarenakan adanya karyawan yang merangkap
dua tugas sekaligus. Hal tersebut dikarenakan adanya perangkapan fungsi,
yaitu pada fungsi pengiriman dan fungsi penjualan yang dilakukan oleh
seorang salesman dan pada fungsi gudang dengan bagian administrasi
kantor juga merangkap tugas sekaligus pada bagian adminisrasi dalam hal
input data ke dalam sistem. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
dengan objek PT. Kita Jaya Sukses Batam.>® Persamaan penelitian yang
dilakukan oleh Nasrani Abba Tampubolon dkk dengan penelitian ini
adalah sama-sama meneliti penerapan sistem informasi akuntansi
penjualan dalam menunjang pengendalian internal. Perbedaannya
penelitian terdahulu yang dijadikan objek penelitian adalah PT. Kita Jaya
Sukses Batam sedangkan penelitian sekarang menggunakan objek UD
Barokah Malang.

Hasil penelitian yang dilakukan Rachmawati dkk, bertujuan
mengevaluasi sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang diterapkan
pada PT. Mutiaracahaya Plastindo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Sistem dan prosedur
pencatatan yang yang diterapkan bertujuan melindungi kekayaan, utang,

pendapatan, dan biaya, setiap transaksi hanya dapat terjadi atas dasar

>* Nasrani Abba Tampubolon dkk, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dalam
Menunjang Pengendalian Intern, Akuntansi Ekonomi, Universitas Riau Kepulauan Indonesia, Vol.
11, 2017
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otorisasi dari pejabat yang berwenang. Serta Praktik yang sehat dalam
menjalankan tugas dan fungsi setiap unit, pembagian tanggung jawab
fungsional, sistem wewenang dan prosedur pencatatan dapat berjalan
dengan baik.

Sistem informasi akuntansi penjualan tunai yang ada pada PT.
Mutiaracahaya Plastindo sudah menggunakan sistem komputerisasi.
Namun masih ada kelemahan dalam Acces internet yang digunakan
terkadang terputus dan server yang digunakan meng-acces. Hal ini
menyebabkan pembuatan dokumen secara manual sehingga bagian terkait
bekerja sacara dua kali dan sangat tidak efisien bagi perusahaan, tidak
adanya bagian IT dan fungsi pengawasan, serta kurangnya pembuatan
laporan penjualan dan salesman. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, dengan objek PT. Mutiaracahaya Plastindo.>* Persamaan
penelitian ini sama-sama menganalisis sistem informasi akuntansi
penjualan dalam meningkatkan pengendalian internal. Perbedaannya,
penelitian terdahulu yang diteliti hanya mengenai penjualan tunainya saja.
sedangkan penelitian ini meneliti mulai dari penjualan tunai maupun
kredit.”®

Hasil penelitian yang dilakukan Jaya, bertujun mengevaluasi

penerapan sistem informasi penjualan dan penerimaan kas di PT Putra Indo

>* Anita Rachmawati dkk, analisis sistem informasi akuntansi penjualan tunai dalam
meningkatkan pengendalian intern pada pt. mutiara cahaya plastindo, Prodi Akuntansi Fakultas
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bhayangkara Surabaya, Jurnal Ekonomi Akuntansi Vol. 3. Issue.
3, 2017
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Cahaya. Pembagian tanggung jawab dalam organisasi pada PT Putra Indo
Cahaya Batam masih belum sesuai, dikarenakan didalam struktur
organisasi dalam penjualan dan penerimaan kas masih terdapat
perangkapan fungsi, sehingga membuat pengendalian internal perusahaan
belum sesuai. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan objek
PT Putra Indo Cahaya Batam.>® Persamaan penelitian ini sama-sama
menganalisis sistem informasi akuntansi penjualan dalam meningkatkan
pengendalian internal. Perbedaannya, penelitian terdahulu yang diteliti
mengenai sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas
sedangkan penelitian ini meneliti sistem informasi akuntansi penjualan .
Hasil penelitian yang dilakukan Hapsari dkk, bertujuan
mengevaluasi sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas dalam
mendukung efektifitas pengendalian intern PT. Sun Star Motor dimana
penjualan pada PT. Sun Star Motor terdapat empat macam yaitu penjualan
mobil tunai, penjualan mobil dengan leasing, penjualan spare part tunai,
dan penjualan spare part kredit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sistem penjualan dan penerimaan kas yang diterapkan oleh PT. Sun Star
Motor secara keseluruhan telah berjalan dengan baik namun masih
mempunyai beberapa kelemahan. Penelitian Ini Menggunakan Metode
Kualitatif, Dengan Objek PT. Sun Star Motor. Persamaan penelitian ini

sama-sama menganalisis sistem informasi akuntansi penjualan dalam

*® Hendry jaya, analisis sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas dalam
meningkatkan pengendalian intern, Akuntansi Ekonomi, Universitas Riau Kepulauan Indonesia,
Vol. 12, 2018
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meningkatkan pengendalian internal. Perbedaannya, penelitian terdahulu
yang diteliti mengenai sistem informasi akuntansi penjualan dan
penerimaan kas. Sedangkan penelitian ini meneliti sistem informasi
akuntansi penjualan.®’

Hasil penelitian yang dilakukan Kholidah, bertujuan untuk
mengevaluasi peranan sistem informasi akuntansi penjualan dalam upaya
meningkatkan pengendalian intern yang telah dilakukan oleh PT. Dimensi
Citra Semesta perusahaan yang bergerak dalam bidang penjualan alat
kesehatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif. Secara keseluruhan pelaksanaan sistem informasi
akuntansi penjualan berpengaruh terhadap pengendalian intern pada PT.
Dimensi Citra Semesta sudah sesuai. Namun pengendalian internal yang
diterapkan pada PT. Dimensi Citra Semesta juga kurang sesuai dengan
teori dikarenakan adanya masih terdapat kurangnya informasi dalam
bentuk pelaporan atau output yang dibutuhkan oleh manajemen salah
satunya program lama tidak menyediakan laporan laporan penjualan.
Persamaan penelitian ini sama-sama menganalisis sistem informasi
akuntansi  penjualan dalam meningkatkan pengendalian internal.

Perbedaannya penelitian terdahulu yang dijadikan objek penelitian PT.

*"Delima Danurdara Hapsari dkk, evaluasi sistem akuntansi penjualan dan penerimaan kas
dalam meningkatkan pengendalian intern yang efektif studi pada pt. sun star motor, Fakultas IImu
Administrasi Universitas Brawijaya Jurnal Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. 30 No. 1 Januari 2016
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Dimensi Citra Semesta adalah sedangkan penelitian sekarang

menggunakan objek UD. Barokah Malang.>®

C. Kerangka Berpikir

Gambar 2.11
Kerangka Berpikir

UD. Barokah Malang

A 4
Penerapan Sistem Informasi Penjualan

y v y
Sistem Informasi Akuntansi Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Tunai Penjualan Kredit
N\

Pengendalian Internal

Kerangka berpikir pada gambar 2.11 menjelaskan bahwa penelitian ini
berfokus pada pengamatan secara langsung mengenahi penerapan sistem
informasi akuntansi penjualan baik untuk penjualan tunai maupun penjualan
kredit di UD. Barokah Malang, yang bertujuan untuk mencapai pengendalian

internal yang baik.

%8 Nur Diana Kholidah, penerapan sistem informasi akuntansi penjualan dalam upaya
meningkatkan pengendalian internal, Jurnal llmu dan Riset Akuntansi Volume 6, Nomor 9, 2017



